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Abstrak
 

Peningkatan trend biaya perbaikan dan pemelihaaraan alat berat di P.T. X, berdasarkan data laporan

perusahaan tahun 2019-2022, menyebabkan manajemen perusahaan mendesak karyawannya untuk

dilakukannya efisiensi biaya. Salah satu usaha dalam menekan biaya pemeliharaan dan perbaikan alat berat,

P.T. X melakukan pengalihan produk suku cadang yang digunakan saat ini ke suku cadang yang lain,

dengan brand, kualitas, dan harga yang diharapkan lebih baik. Selain untuk tujuan penekanan biaya, proses

bisnis pengalihan produk merupakan suatu proses yang dimaksudkan untuk mengakomodasi ide-ide

perbaikan dari karyawan untuk menjadikan proses bisnis pemeliharaan dan perbaikan alat berat menjadi

lebih baik, yang secara berkelanjutan merupakan wadah yang dipakai oleh P.T. X untuk memfasilitasi

proses perbaikan terus-menerus (Continuous Improvement). Kendala yang saat ini terjadi adalah tidak

adanya standar prosedur untuk proses bisnis pengalihan produk ini P.T. X, mengakibatkan sulitnya

mengetahui waktu yang digunakan dalam sekali proses bisnis pengalihan produk dan kapan

implementasinya dapat diterapkan perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk memodelkan proses

bisnis, melakukan analisis proses bisnis, dan melakukan perbaikan proses bisnis model untuk meningkatkan

performa di area pengadaan. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode bisnis kualitatif

berupa observasi dan wawancara yang kemudian dilakukan analisis perbaikan proses bisnis dengan cara

memetakan proses bisnis saat ini, melakukan analisis penambahan nilai, analisis pemborosan, serta

mengusulkan model proses bisnis yang baru. Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan perbaikan dari

sisi kualitas yaitu tidak lagi ada pengulangan aktivitas pada proses bisnis pengalihan produk ini, dari sisi

biaya dapat menghasilkan penghematan sebesar Rp.17.727.273,- hingga Rp.30.000.000,-, kemudian dari sisi

waktu dapat mempersingkat waktu yang dibutuhkan dalam sekali proyek selama 13-22 hari.

......Increasing trend of heavy equipment repair and maintenance costs at Company X, based on the

company's report data yearly, causes the company's management to urge its employees to carry out cost

efficiency. One of the efforts to reduce maintenance and repair costs, Company X changed the spare part

currently used to other spare parts, with better brand, quality, and expected prices. In addition to the purpose

of reducing costs, the product diversion business process is a process that is intended to accommodate

improvement ideas from employees to make the operational getting better, which is constantly used by

Company X to facilitate the continuous improvement process. The current obstacle is the absence of a

standard procedure for this product diversion business process Company X, resulting in the difficulty of

knowing the time needed in a project product diversion business process and when its implementation can

be run by the company. The purpose of this research is to model business processes, conduct business

process analysis, and improve business process models to increase the performance in the procurement area.

The method used in this study is a qualitative business method in the form of observations and interviews
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which are then analyzed to improve business processes by mapping current business processes, conducting

value added analysis, analyzing waste, and proposing new business process models. The results of this study

are showing improvements in terms of quality, namely there is no repetition of activities, from a cost aspect

it can generate savings of Rp.17,727,273.- to Rp.30,000,000.-, then in time aspect it can shorten the time

needed in one project for 13-22 days.


